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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 

Pematangsiantar 

 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas : XI 

Alokasi Waktu : 45 menit x 2 JP 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

K2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, cerita pendekal dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyenbab fenomena dan kejadian serta menerapkan 

pengetahuan cerita pendekal pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.9 Menganalisis unsur-unsur 

pembangun cerita pendek dalam 

buku kumpulan cerita pendek. 

Menentukan unsur-unsur 

pembangun cerita pendek 

Menelaah teks cerita pendek 

berdasarkan struktur dan kaidah  

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PERNCAPAIAN 

KOMPETENSI 

4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita 

pendek dengan memerhatikan 

unsur-unsur pembangun cerpen.  

Mennetukan topik tentang 

kehiudpan dalam cerita pendek 

Menulis cerita pendek dengan 

memerhatikan unsur-unsur 

pembangun.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori). 

2. Siswa dapat menentukan topik dan tema cerpen yang akan ditulis  

menggunakan model pembelajaran treffinger. 

3. Siswa dapat membuat cerpen yang memiliki unsur intrinsik yang 

lengkap 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Unsur intrinsik cerpen (tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya 

bahasa, dan amanat). 

2. Model treffinger. 
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E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Treffinger 

3. Metode  : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 

 

F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN SUMBER BELAJAR 

 

1. Media/alat  : Lembar kerja, papan tulis, Proyektor, PPT 

2. Sumber belajar  :  

a Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI 

Revisi Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud. 

b Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi 

Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

c Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 

d Teks Cerpen “ Lelaki yang Menderita bila dipuji” karya Ahmad 

Tohari dan “Terbang” karya Ayu Utami. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 
 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

6. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran). 

7. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

siswa. 

8. Guru mengecek kesiapan siswa belajar baik 

secara fisik maupun psikologis. 

9. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang akan dicapai. 

10. Guru menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan penjelasan tentang kegiatan yang 

akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan 

latihan-latihan dan tugas dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 menit 
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Inti 

Kegiatan awal  

 

3. Guru menyampaikan atau menjelaskan tujuan 

yang akan dicapai setelah pembelajaran. 

4. Guru menjelaskan secara garis besar materi 

yang akan dipelajari hari itu dan membagi 

siswa dalam beberapa kelompok. 

 

 Mengamati (Observing) - Basic Tools 

5. Siswa membaca cerita pendek berjudul 

“Lelaki yang Menderita bila dipuji” karya 

Ahmad Tohari dan “Terbang” karya Ayu 

Utami yang diberikan oleh guru. 

6. Siswa mengamati unsur-unsur cerita seperti 

tokoh, latar, dan konflik. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatannya dalam 

bentuk gambar atau tulisan. 

8. Siswa berdiskusi dengan teman-temannya 

tentang hasil pengamatannya. 

 

 Menanya (Questioning) - Basic Tools 

6. Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan unsur-unsur cerita 

yang diamati. 

7. Siswa mencatat pertanyaan-pertanyaan 

tersebut dalam bentuk daftar. 

8. Siswa berdiskusi dengan teman-temannya 

tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

9. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalogikan kehidupan sehari-hari atau 

benda di sekitar dalam sebuah kata atau diksi 

yang menarik. 

10. Guru dan siswa dapat melakukan sesi 

brainstorming untuk melatih kreativitas 

siswa.  

  

Mengumpulkan informasi (Collecting 

Information) - Practice with Process 

5. Siswa mencari informasi dari berbagai 

sumber seperti buku, internet, atau 

wawancara dengan ahli tentang unsur-unsur 

cerita yang diamati. 

6. Siswa mencatat informasi yang ditemukan 

dalam bentuk catatan atau tabel. 

7. Siswa dapat mencatat ide-ide, gambar, atau 

bahkan membuat peta konsep untuk 

mengembangkan konsep cerita mereka. 

8. Siswa berdiskusi dengan teman-temannya 

 

 

 

 

 

 
30 menit 
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tentang informasi yang ditemukan. 

 

Mengolah data (Processing Data) - Practice with 

Process 

4. Siswa mengorganisir data yang telah 

dikumpulkan dalam bentuk tabel atau grafik. 

5. Siswa menganalisis data yang telah 

dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. 

6. Siswa berdiskusi dengan teman-temannya 

tentang hasil analisis data yang telah 

dilakukan. 

 

Mengomunikasikan (Communicating) - Working 

with Real Problems 

5. Siswa membuat laporan hasil penelitian 

dalam bentuk tulisan atau presentasi tentang 

unsur-unsur cerita yang diamati. 

6. Siswa mempresentasikan hasil penelitian 

kepada teman-temannya atau kepada kelas. 

7. Siswa mendiskusikan hasil penelitian dengan 

teman-temannya dan menerima umpan balik 

dari guru atau teman-temannya. 

8. Siswa mulai menuliskan cerita pendek (sesuai 

dengan instrument tes yang diberikan) 

bertema tema bebas dengan memperhatikan 

unsur-unsur pembangun cerpen yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

 

 

 

Penutup 

4. Guru bersama-sama dengan siswa atau 

sendiri membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran. 

5. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 

konsisten dan terprogram. 

6. Memberikan tugas, baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk 

Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

Penilaian Pengetahuan Lembar Penilaian Pengetahuan 

Tes Unjuk Kerja Lembar Penilaian Performansi 
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2. Instrumen Penilaian 

a. Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

 
No. 

Nama 

Siswa 
 

Religius 

 
Jujur 

Tanggung 

jawab 
 

Santun 

 
Jumlah 

1.       

2.       

3.       

4.       

Rubrik Penilaian Sikap 

Rubrik Skor 

sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh 

dalam melakukan kegiatan 
1 

menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam 

melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten 

 
 

2 

menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 

kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
 
 

3 

menunjukkan   adanya usaha   sungguh-sungguh dalam 

melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
 

4 

Nilai Sikap = (Jml skor diperoleh : 16) x 4 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Kriteria Penilaian Menulis Cerpen Siswa 

No. Aspek yang 

dinilai 

Deskripsi Skor 

1. Kelengkapan 

aspek formal 

cerpen 

Jika memuat judul (judul yang 

ditulis sebaiknya relevan dengan 

isi cerita dan menjadi petunjuk 

makna cerita bersangkutan), nama 

penulis (siswa mencantumkan 

namanya dalam cerpen yang 

dibuatnya), dialog (menunjukkan 

percakapan antar tokoh dalam 

cerita), dan narasi (menceritakan 

kejadian-kejadian dalam cerpen).  

10 

Jika hanya memuat tiga aspek, 

missal hanya memuat judul, nama 

penulis, dan dialog. Aspek formal 

cerpen kurang lengkap karena ada 

salah satu yang tidak dicantumkan.  

8 



114 
 

 
 

Jika hanya memuat dua aspek, 

misalnya siswa tidak 

mencantumkan judul dan nama 

pengarang. 

6 

Jika hanya memuat satu aspek, 

misalnya hanya memuat salah satu 

aspek, hanya narasi. 

4 

Jika semua aspek tidak ada. 2 

2. Kelengkapan 

unsur-unsur 

intrinsik cerpen 

Jika memuat tema, tokoh dan 

penokohan, alur dan pengaluran, 

latar atau setting, sudut pandang 

dan gaya bahasa.   

15 

Jika salah satu aspek tidak ada, 

misalnya tidak memuat tokoh dan 

penokohan. 

12 

Jika dua aspek tidak ada, misalnya 

tidak memuat tokoh dan 

penokohan serta latar atau setting. 

9 

Jika tiga aspek tidak ada, misalnya 

tidak memuat tokoh dan 

penokohan, latar atau setting dan 

alur.  

6 

Jika lebih dari tigas aspek tidak 

ada, misalnya tidak memuat tokoh 

dan penokohan, latar atau setting, 

dan sudut pandang. 

3 

3.  Kepaduan unsur-

unsur intrinsik 

cerita pendek 

Jika terdapat kepaduan seluruh 

unsur intrinsik cerita pendek, yang 

meliputi tema (ide yang mendasari 

cerita), tokoh dan penokohan 

(tokoh dalama cerpen 

digambarkan berdasarkan fisik, 

psikologi dan sosiologi), alur 

(abstrak, orientasi, komplikasi, 

evaluasi, resolusi), dan pengaluran 

(memuat kejadian awal, tenagh, 

akhir), latar (waktu, tempat, 

sosial), sudut pandang dan gaya 

bahasa.  

20 

Jika terdapat salah satu unsur yang 

tidak padu, misalnya 

penggambaran karakter tokoh 

tidak padu dengan gaya bahasa 

yang digunakan, misalnya tokoh 

digambarkan sebagai seorang 

pengemis yang tinggal di 

perkampungan kumuh namun 

16 
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bahasa yang digunakan saat 

mengobrol sangat intelektual.  

Jika terdapat satu sampai empat 

unsur yang tidak padu, misalnya 

tema tidak padu dengan 

keseluruhan isi cerpen dan sudut 

pandang yang ditulis tidak sesuai.  

12 

Jika terdapat lima unsur yang tidak 

padu, misalnya dalam cerpen 

tersebut hanya memuat kepaduan 

antara tokoh dengan latar tanpa 

memerhatikan kepaduan unsur 

lainnya.  

8 

Jika tidak ada kepaduan antara 

usnur-unsur instrinsik atau struktur 

cerpen.  

4 

4.  Ketepatan 

penggunaan ejaan 

bahasa Indonesia  

Jika dalam teks cerita pendek 

terdapat 85-100% penggunaan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) yang 

tepat.  

5 

Jika dalam teks cerita pendek 

terdapat 75-84% penggunaan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) yang 

tepat. 

4 

Jika dalam teks cerita pendek 

terdapat 60-74% penggunaan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) yang 

tepat. 

3 

Jika dalam teks cerita pendek 

terdapat 40-59% penggunaan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) yang 

tepat. 

2 

Jika dalam teks cerita pendek 

terdapat <39% penggunaan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) yang 

tepat. 

1 

Nurgiyantoro (2015:441- 442) 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran treffinger 

terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek digunakan standar skor 

menurut Sudjono (2005:24) sebagai berikut: 
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c. Penilaian Keterampilan 

Penilaian Keterampilan 

 

 

 
No. 

 

 

 
Nama 

Keterampilan yang dinilai 

 
Keterampilan 

Berbahasa 

Keterampilan 

Mengolah 

Argumen 

 
Keterampilan 

Menanggapi 

1

. 

    

2

. 

    

3

. 

    

4

. 

    

 

Kriteria: 

 

1 = sangat baik 3 = cukup 

 

2 = baik           4 = kurang 
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Lampiran 2 Lembar Soal Pre-Test dan Post-Test 

Soal Pre-Test 

Buatlah sebuah cerpen dengan tema sesuai pilihanmu masing-masing dengan 

memerhatikan aspek-aspek berikut ini!  

a. Kelengkapan unsur intrinsik (tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya 

bahasa, dan amanat).  

b. Teknik penulisan dan ejaan.  

c. Minimal terdapat 500 kata dalam satu cerita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Post-Test 

Buatlah sebuah cerpen dengan tema sesuai pilihanmu masing-masing dengan 

memerhatikan aspek-aspek berikut ini!  
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a. Kelengkapan unsur intrinsik (tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya 

bahasa, dan amanat).  

b. Teknik penulisan dan ejaan.  

c. Minimal terdapat 500 kata dalam satu cerita. 
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Lampiran 3 Lembar Hasil Kerja Pre-Test 

Nama: Cello A. Girsang 

Nilai: 60 
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Nama: Jani Purba 

Nilai: 60 
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Lampiran 4 Lembar Hasil Kerja Post-Test 

Nama: Mario Banjarnahor 

Nilai: 92 
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125 
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Nama: Natasya M. Simanjuntak 

Nilai: 90 
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128 
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131 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Observasi 
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Kegiatan Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

 
 

Kegiatan Post-Test 
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 Lampiran 6 Tabel Z 
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Lampiran 7 Tabel F 
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 Lampiran 8 Tabel Liliefors 
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 Lampiran 9 Tabel T 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12 Letter of Acceptance  
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 Lampiran 13 Lembar Persetujuan Hasil Revisi 
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